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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Menurut yang telah diteliti peneliti mengatakan hasil penelitian tentang “Pengaruh 

Kualitas Layanan pada Keputusan Pembelian di Like Earth Coffee Sukabumi”, maka penulis 

membuat kesimpulan sebagai berikut : 

6.1.1 Perhitungan Statistik 

 Menurut hasil analisis dari perhitungan statistik dalam pembahasan bab 5, 

maka dapat disimpulkan berikut : 

a. Berdasarkan hasil analisis korelasi, didapatkan nilai koefisien korelasi 

sebanyak 0.392. Menurut tabel koefisien determinasi, nilai koefisien korelasi 

sebanyak 0.392 berada dalam interval 0.20-0.3999 termasuk kategori 

“lemah”. Bisa diambil kesimpulan bahwa Kualitas Pelayanan dengan 

Keputusan Pembelian di Like Earth Coffee Sukabumi mempunyai korelasi 

yang lemah. 

b. Berdasarkan hasil koefisien determinasi, nilai koefisien R square sebanyak 

15.4%. Bisa diambil kesimpulan Kualitas Pelayanan yang dilaksanakan oleh 

Like Earth Coffee memiliki pengaruh pada  Keputusan Pembelian sebesar 

15.4%. 

c. Dari hasil uji hipotesis, keputusan pembelian memiliki pengaruh dari kualitas 

pelayanan di Like Earth Coffee, dengan thitung sebesar 4.221 mempunyai nilai 
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lebih besar dari nilai ttabel sebanyak 1.987. Bisa diambil kesimpulan H0 ditolak 

dan H1 diterima.  

6.1.2 Tanggapan Responden 

 Menurut hasil analisis dari respon berdasarkan responden dalam pembahasan 

bab 5, maka bisa diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Respon dari  Responden mengenai Variabel Kualitas Pelayanan 

Total skor sebanyak 6448 dari 15 pernyataan yang dimiliki kualitas 

pelayanan berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan ke 100 responden. 

Menurut garis kontinum tanggapan responden mengenai variabel kualitas 

pelayanan tergolong pada golongan “sangat baik”. 

Menurut tabel peringkat tanggapan responden pada variabel kualitas 

pelayanan, adanya 3 pernyataan mengenai variabel kualitas pelayanan dengan 

peringkat teratas sebagai berikut : 

1. Urutan tertinggi pertama yaitu “Karyawan mencarikan kursi dan meja 

untuk konsumen” memiliki nilai skor rata-rata 4.77 yang tergolong pada 

golongan “sangat setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan Like 

Earth Coffee selalu membantu konsumen untuk mencarikan kursi dan 

meja. 

2. Peringkat tertinggi kedua yaitu pernyataan “Konsumen yang datang 

disambut oleh karyawan” memiliki nilai skor rata-rata 4.73 yang 

tergolong pada golongan “sangat setuju”. Hal ini menjelaskan karyawan 
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Like Earth Coffee selalu menyambut konsumen dan dilakukan 

pengecekan suhu serta memakai hand sanitiser. 

3. Peringkat tertinggi ketiga yaitu pernyataan mengenai “pesanan yang 

diantar sesuai dengan makan serta minuman yang dipesan” nilai skor 

rata-rata 4.73 tergolong pada golongan “sangat setuju”. Karyawan Like 

Earth Coffee selalu melakukan pengecekan ulang untuk makanan dan 

minuman yang dipesan oleh konsumen agar tidak terjadi kesalahan. 

 

Menurut tabel urutan respon dari responden pada variabel kualitas 

pelayanan, ada  3 pernyataan mengenai variabel kualitas pelayanan dengan 

urutan terendah sebagai berikut : 

1. Urutan terendah pertama yaitu pernyataan “Karyawan bisa memberi 

penjelasan menu dengan baik” dengan nilai skor rata-rata 3.93 yang 

tergolong pada golongan “setuju”. Hal ini menjelaskan adanya bisa 

jadi karyawan Like Earth Coffee kurang informatif dalam menjelaskan 

menu kepada konsumen. 

2. Peringkat terendah kedua yaitu pernyataan “Like Earth Coffee 

memiliki jam operasional yang konsisten” dengan nilai skor rata-rata 

4.00 yang tergolong pada golongan “setuju”. Hal ini menjelaskan 

adanya kemungkinan Like Earth Coffee pernah tidak tepat dalam buka 

atau tutup cafe. 
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3. Peringkat terendah ketiga yaitu pernyataan “Like Earth Coffee 

memiliki alat makan serta minum yang bersih” nilai skor rata-rata 4.08 

yang tergolong pada golongan “setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsumen memperhatikan kebersihan peralatan makan dan minum 

Like Earth Coffee agar terhindar dari kuman. 

 

2. Tanggapan Responden Mengenai Variabel Keputusan Pembelian 

Total Nilai Aktual Sebanyak 2139 dari 5 pernyataan yang dimiliki oleh 

keputusan pembelian merupakan hasil rekapitulasi dari kuesioner yang 

dibagikan ke 100 responden. Menurut garis kontinum tanggapan responden 

mengenai variabel keputusan pembelian tergolong pada golongan “sangat 

baik”. 

Menurut tabel peringkat respon dari  responden pada variabel keputusan 

pembelian, penyataan mengenai variabel keputusan pembelian dengan 

peringkat tertinggi yaitu pernyataan “Saya memutuskan untuk makan dan 

minum di Like Earth Coffee dengan nilai skor rata-rata 4.68. 

 

6.2 Saran 

 Menurut hasil tanggapan dari responden pada variabel kualitas pelayanan menurut 

urutan tabel rekapitulasi, dapat diambil 3 pernyataan paling terendah tergolong dalam 

golongan “setuju”. Berikut yang dapat disarankan peneliti menurut hasil penelitian adalah 

sebagai berikut : 
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1. Peringkat terendah pertama yaitu pernyataan “Karyawan dapat memberikan 

penjelasan mengenai menu secara baik”, Like Earth Coffee perlu meningkatkan 

hal ini dengan memberikan pelatihan kepada para karyawan Like Earth Coffee 

mengenai menu yang ada. 

2. Peringkat terendah kedua yaitu pernyataan “Like Earth Coffee memiliki jam 

operasional yang konsisten”, sebaiknya Like Earth Coffee lebih tepat waktu dan 

juga informatif mengenai jam operasional buka tutup cafe. 

3. Peringkat terendah ketiga yaitu pernyataan “Like Earth Coffee memiliki 

peralatan makan dan minum yang bersih”, sebaiknya peralatan makan dan 

minum yang disajikan dilakukan proses pembasmian kuman agar menjaga 

peralatan tetap bersih. 
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